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Abstract This study aims to examine the application of authentic learning strategies in
Indonesian language learning at SMAN 2 Kendari, especially in improving students' literacy
skills and material understanding. The main objectives of this study include the exploration of
the learning patterns used, the discovery of the strategy implementation model, as well as the
understanding of the teacher's consideration in choosing the appropriate learning model. This
research used a qualitative approach with ethnographic methods. Data were collected through
observation, semi-structured interviews, and documentation conducted at SMAN 2 Kendari.
Data analysis included transcription, categorization, verification, interpretation, and
description of results. The results showed that the authentic learning strategy was able to
improve students' literacy and understanding of the subject matter. This strategy is relevant to
real life, thus making the learning process more meaningful and contextualized. Students
showed increased motivation, engagement and skills in reading, writing, critical thinking and
creativity. In addition, this strategy also strengthens students' communication skills through
discussions and presentations. By emphasizing project-based tasks and self-reflection, it
encourages collaboration, analysis and problem-solving oriented to social and cultural issues.

Keywords: Autehntic Learning Strategies, Literacy, Ethnography

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan authentic learning strategies
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 2 Kendari, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan literasi dan pemahaman materi siswa. Tujuan utama dari penelitian ini mencakup
eksplorasi pola pembelajaran yang digunakan, penemuan model penerapan strategi tersebut,
serta pemahaman pertimbangan guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi yang dilakukan di SMAN 2
Kendari. Analisis data mencakup transkripsi, kategorisasi, verifikasi, interpretasi, dan deskripsi
hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran autentik mampu
meningkatkan literasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Strategi ini relevan
dengan kehidupan nyata, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih bermakna dan
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kontekstual. Siswa menunjukkan peningkatan motivasi, keterlibatan, serta keterampilan dalam
membaca, menulis, berpikir kritis, dan kreatif. Selain itu, strategi ini juga memperkuat
kemampuan komunikasi siswa melalui diskusi dan presentasi. Dengan menekankan pada tugas
berbasis proyek dan refleksi diri, strategi ini mendorong kolaborasi, analisis, dan pemecahan
masalah yang berorientasi pada isu sosial dan budaya.

Kata Kunci: Autehntic Learning Strategies, Literasi, Etnografi

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam dengan konten yang lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar
dan minat peserta didik (Kemendikbudristek, 2022).

Kurikulum merdeka merupakan desain pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar dengan cara yang menyenangkan, santai, tenang, bebas
tekanan, bebas stres, serta menampilkan bakat siswa (Mabsutsah & Yushardi, 2022). Dengan
muatan yang lebih ringkas dan sederhana dalam berbagai aspek, kurikulum Merdeka tidak
hanya bertujuan untuk memulihkan kondisi pendidikan pascapandemi tetapi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum ini dicetuskan sebagai upaya
untuk pemulihan pembelajaran pasca dilakukannya pembelajaran dengan sistem jarak jauh
karena terjadinya pandemi covid-19 (Ary et al, 2023). Kurikulum Merdeka hadir dengan
memberikan lebih banyak otonomi kepada sekolah dan guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual.

Ada beberapa alasan dasar sehingga penelitian ini menjadi penting dilakukan. Pertama,
bahwa Menyikapi fenomena perubahan kebutuhan tenaga kerja dan kemajuan, sekolah perlu
dipersiapkan dan menyiapkan diri dalam menghadapi tantangan abad 21. Pemahaman terhadap
kecakapan abad 21 menjadi penting disampaikan kepada siswa. Pencapaian kecakapan abad
21 dilakukan dengan memahami karakteristik, teknik pencapaian dan strategi pembelajaran
yang dilakukan (Soreang, 2018). Pendekatan pembelajaran diarahkan pada upaya
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengelola perolehan belajar yang paling
sesuai dengan kondisi masing-masing. Dengan demikian, proses pembelajaran lebih mengacu
kepada bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari.

Kedua, adanya perubahan kurikulum. Sebagai respons terhadap berbagai tantangan
yang ada, pemerintah Indonesia memperkenalkan Kurikulum Merdeka pada tahun 2022.
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan yang dikeluarkan oleh Kemendikbud Ristek era
Bapak Nadiem Makarim sebagai kelanjutan dari penerapan kurikulum darurat yang
dilaksanakan saat Pandemi Covid-19. Nadiem menyampaikan bahwa Kurikulum Merdeka
merupakan kurikulum yang muatannya lebih ringkas dengan penyederhanaan pada beberapa
aspek seperti konten materi, perangkat ajar dan jam pelajaran. Kurikulum ini didesain sebagai
langkah strategis untuk mengembalikan kondisi pendidikan di Indonesia pascapandemi Covid-
19 dan meningkatkan kualitas pendidikan agar SDM di Indonesia siap menghadapi tantangan
global (Kemendikbudristek, 2022). Secara garis besar kurikulum merdeka memberikan
lingkungan belajar yang lebih mendukung pengembangan literasi karena lebih adaptif, berbasis
pemahaman, dan relevan dengan kehidupan nyata.

Ketiga, bahwa kemampuan literasi masyarakat Indonesia yang juga mencakup
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran masih sangat kurang. Berikut dapat
dilihat data tingkat literasi Indonesia pada gambar berikut.
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Gambar 1. Literasi membaca PISA Indonesia

Gambar tersebut menampilkan perbandingan tingkat literasi membaca Indonesia pada
Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 dan 2022.

1. PISA 2018: Pada tahun 2018, Indonesia berada di peringkat yang lebih rendah dengan skor
literasi membaca yang juga lebih rendah dibandingkan negara-negara lainnya yang
ditampilkan. Indonesia berada di sekitar bagian bawah dari peringkat global.

2. PISA 2022: Pada tahun 2022, terdapat peningkatan skor literasi membaca Indonesia
dibandingkan dengan tahun 2018. Meskipun Indonesia tetap berada di bagian bawah dari
peringkat global, posisinya mengalami kenaikan, menunjukkan perbaikan dalam hasil tes
literasi membaca.

Keempat, sesuai dengan kebutuhan pembelajaraan abad-21 dan kurikulum merderka
bahwa guru perlu memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan
kemampuan internal peserta didik di dalam merancang strategi dan melaksanakan
pembelajaran. Peningkatan potensi internal itu misalnya dengan menerapkan jenis-jenis
strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara
penuh, utuh dan kontekstual (Soreang, 2018).

Secara keseluruhan, Indonesia mengalami peningkatan dalam peringkat literasi
membaca dari PISA 2018 ke PISA 2022, naik sekitar 5 peringkat. Ini menunjukkan adanya
perbaikan dalam kemampuan literasi siswa Indonesia, meskipun masih banyak yang perlu
dilakukan untuk mengejar ketertinggalan dengan negara-negara lain yang memiliki skor lebih
tinggi.

Penerapan strategi pembelajaran autentik (authentic learning strategies) muncul
sebagai alternatif yang potensial. Strategi ini menekankan pada pembelajaran yang relevan dan
kontekstual. Siswa diajak untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran melalui
situasi dan tugas-tugas yang mencerminkan dunia nyata. Dengan kata lain, strategi ini
mengintegrasikan pembelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
mereka tidak hanya memahami materi secara teori tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam berbagai konteks. Selain itu, Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA memiliki
peran krusial dalam membentuk kemampuan literasi dan pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Literasi, dalam konteks ini, tidak hanya mengacu pada kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
teks serta informasi yang kompleks. Kemampuan ini menjadi semakin penting di era digital,
siswa dihadapkan pada banjir informasi yang memerlukan kemampuan literasi yang baik untuk
menyaring dan memahami isi yang relevan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi model pembelajaran autehntic learning
strategies dalam meningkatkan kemampuan literasi dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMAN 2 Kendari. Autehntic learning strategies dipilih menjadi salah satu solusi
untuk meningkatkan kemampuan literasi dan pemahaman materi pembelajaran Bahasa
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Indonesia. Autehntic learning strategies berarti pembelajaran yang terjadi dengan benar-benar
berpartisipasi dan mengerjakan masalah-masalah dunia nyata, pembelajaran ini melibatkan
peserta didik melalui peluang untuk memecahkan masalah-masalah kompleks di dunia nyata
dan menemukan solusinya, dengan cara ini peserta didik mempraktikkan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan dan nyata bagi siswa (Har, 2013).

Dalam penelitian yang dimaksud dengan autehntic learning strategies (Syamsuddin,
Fadhli & Simangunsong, 2024) pembelajaran tersebut dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir anak, yaitu berupa pembinaan siswa yang langsung dipraktikkan oleh
guru, pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada pemecahan masalah,
proyek kontekstual. pembelajaran berbasis, dan keterlibatan ekstra bagi siswa untuk
mendapatkan pengalaman. pembelajaran yang mengesankan.

Penelitian yang dilakukan oleh B. Tucua dan Marina (2014) menyatakan bahwa keaslian
dalam pengajaran melibatkan ciri-ciri seperti bersikap tulus, menjadi lebih sadar diri,
ditentukan oleh diri sendiri dan bukan oleh ekspektasi orang lain, membawa bagian-bagian diri
ke dalam interaksi dengan siswa. Siswa harus merasa nyaman dengan permasalahan dunia
nyata dan untuk melakukan hal tersebut mereka harus terlibat dalam aktivitas dimana siswa
mengambil bagian dalam aktivitas yang secara langsung relevan dengan penerapan
pembelajaran dan terjadi dalam budaya yang mirip dengan lingkungan yang diterapkan.
Mengikuti lima cara untuk mendukung pembelajaran autentik yang dipertimbangkan saat
merancang dosen akan mempersiapkan siswa ‘“untuk menghadapi ambiguitas” dan
mempraktikkan jenis “analisis tingkat tinggi dan komunikasi kompleks” yang diperlukan bagi
mereka sebagai profesional masa depan.

Berdasarkan gagasan tentang “Reinventing of Learning Paradigms for 21st century
Education Respons to Global Challenges”: Gambaran Umum: Kompetensi Mengajar, Belajar,
dan Keterampilan, peneliti menyimpulkan komponen menjadi tiga bagian, yaitu pengetahuan,
perilaku, dan sikap terhadap lingkungan. Paradigma Pembelajaran untuk Pendidikan abad ke-
21 mencakup (a) prinsip dan proses sosial dan ekologi yang mendasar, (b) isu lingkungan
global, (¢) isu lingkungan lokal, dan (d) strategi aksi lingkungan. pengembangan kemampuan
intelektual secara berkelanjutan secara sosial dan budaya, untuk mendorong siswa membangun
pemahaman dan pengetahuannya sendiri dalam konteks sosial dan pembelajaran dimulai dari
awal pengetahuan dan perspektif budaya serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Hedhiana, Nugroho & Rahayu, 2017)

Anak-anak yang kurang minat belajar dapat memperoleh kembali kemampuannya
belajar secara efektif bila proses belajarnya dimodifikasi agar sesuai dengan pengalamannya
sehari-hari. Sebaliknya, strategi pengajaran yang menyimpang dari kebiasaan yang lazim dapat
menghambat pengembangan kompetensi dan potensinya. Oleh karena itu, penerapan
metodologi pembelajaran autentik menghadirkan solusi yang layak untuk meningkatkan minat
belajar anak-anak di pinggiran kota Bajo (Sudirman & Haling, 2024)

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik benang merah permasalah dalam
penelitian bahwa kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik dalam
merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pendekatan ini sejalan dengan authentic learning strategies, yakni strategi pembelajaran yang
berfokus pada pengalaman nyata guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa
dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

Dalam konteks peningkatan literasi, authentic learning strategies berperan dalam
beberapa aspek penting. Pertama, strategi ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata. Ketika siswa dihadapkan pada permasalahan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, mereka lebih mudah memahami isi teks serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan evaluatif, yang merupakan aspek
utama dalam literasi membaca. Sebagai contoh, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa
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dapat diajak untuk menganalisis teks berita, menginterpretasikan informasi dari berbagai
sumber, serta menyusun argumen berbasis data faktual.

Kedua, penerapan authentic learning strategies terbukti dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini mendorong
keterlibatan siswa secara aktif melalui kegiatan berbasis proyek, diskusi, serta eksplorasi
langsung terhadap materi ajar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudirman dan
Haling (2024), siswa yang kurang berminat dalam belajar dapat memperoleh kembali
motivasinya apabila proses pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata yang mereka
alami sehari-hari.

Ketiga, authentic learning strategies juga berkontribusi dalam pengembangan
kemampuan pemecahan masalah melalui pembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini, siswa
tidak hanya dituntut untuk memahami teori, tetapi juga menerapkannya dalam berbagai tugas
autentik, seperti menyusun esai berbasis riset, melakukan wawancara, atau mempresentasikan
hasil analisis mereka secara kritis. Penerapan strategi ini terbukti meningkatkan daya analitis
siswa dalam memahami berbagai jenis teks serta memperkuat keterampilan literasi mereka
secara lebih mendalam.

Keempat, penerapan strategi pembelajaran autentik relevan dengan upaya peningkatan
literasi di Indonesia. Berdasarkan data Programme for International Student Assessment
(PISA), kemampuan literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah, meskipun mengalami
peningkatan pada tahun 2022. Oleh karena itu, penggunaan Authentic Learning Strategies
dalam pembelajaran dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam membaca, memahami, serta mengevaluasi berbagai jenis informasi yang kompleks.

Terakhir, penerapan authentic learning strategies juga mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pada fleksibilitas dan kebermaknaan pembelajaran.
Kurikulum ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
serta sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Dalam hal ini, authentic learning strategies
memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi ajar dengan konteks kehidupan siswa,
sehingga mereka dapat belajar secara lebih mendalam dan berkelanjutan.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa authentic learning strategies
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dengan
pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman nyata, strategi ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran tetapi juga memperkuat keterampilan
berpikir kritis serta daya analitis siswa dalam menghadapi tantangan literasi di era digital.

Secara singkat penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan
kemampuan literasi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 2 Kendari.
Berdasarkan latar belakang tersebut, pendekatan pembelajaran autentik dianggap sebagai
strategi yang relevan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa.

Penelitian ini merumuskan tiga pokok permasalahan utama. Pertama, bagaimana pola
pembelajaran authentic learning strategies diterapkan di SMAN 2 Kendari dalam kaitannya
dengan peningkatan kemampuan literasi siswa. Kedua, bagaimana bentuk konkret penerapan
strategi pembelajaran autentik tersebut di lingkungan pembelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga,
apa saja pertimbangan yang digunakan oleh guru di SMAN 2 Kendari dalam memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran kepada peserta didik.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1)
mengeksplorasi pola pembelajaran authentic learning strategies yang diterapkan di SMAN 2
Kendari dalam meningkatkan literasi siswa; (2) mengidentifikasi bentuk penerapan strategi
tersebut dalam praktik pembelajaran Bahasa Indonesia; dan (3) mengungkap pertimbangan
guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam
tentang efektivitas strategi pembelajaran autentik dalam meningkatkan literasi siswa, baik dari
segi capaian hasil belajar maupun pengalaman belajar yang dialami. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang
lebih inovatif, kontekstual, dan relevan untuk diterapkan dalam kurikulum Bahasa Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi yang
bertujuan memahami secara mendalam penerapan strategi pembelajaran autentik dalam
meningkatkan literasi dan pemahaman materi Bahasa Indonesia di SMAN 2 Kendari, dengan
harapan dapat menjadi rujukan bagi pendidik di Sulawesi Tenggara. Pendekatan ini sesuai
dengan pandangan Creswell (2014) dan Wahyuni (2023) yang menekankan sifat alami,
mendalam, dan induktif dari penelitian kualitatif, serta Spradley (1979, 1980) yang
menegaskan pentingnya pemaknaan aktivitas sosial melalui wawancara dalam etnografi.
Lokasi penelitian ditetapkan di SMAN 2 Kendari dengan subjek meliputi guru, siswa, dan
unsur pendukung lainnya. Desain penelitian mengikuti siklus etnografi Spradley dalam Emzir
(2013) yang mencakup enam tahapan, mulai dari pemilihan proyek hingga penulisan laporan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas
pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa terpilih secara purposif,
serta dokumentasi berupa foto dan rekaman audio untuk mendukung validitas data. Analisis
data mengikuti model Spradley yang meliputi analisis domain, taksonomi, komponensial, dan
tema budaya guna mengidentifikasi pola dan nilai dalam komunitas sekolah. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi serta validasi internal dan eksternal sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2010), dengan membandingkan temuan lapangan dan teori untuk memperoleh hasil
yang valid dan dapat digeneralisasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran autentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 2
Kendari diaplikasikan dengan memberikan tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan nyata.
Guru berusaha memfasilitasi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajar-mengajar. Contohnya, guru mengajak siswa untuk membuat laporan berdasarkan
pengamatan langsung di lingkungan sekitar. Strategi ini dirancang agar siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks praktis.
Beberapa poin penting dari wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran autentik
memberikan ruang bagi siswa untuk menggali kreativitas dan meningkatkan rasa percaya diri.
Guru juga mencatat tantangan, seperti perbedaan tingkat kemampuan siswa dan keterbatasan
waktu dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. Meskipun demikian, pendekatan ini
dinilai efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa, terutama dalam memahami dan
menyampaikan ide secara terstruktur.
Analisis Domain Pola Pembelajaran, Penerapan Authentic Learning Strategies dan
Pertimbangan Guru Di SMAN 2 Kendari

Beberapa domain utama terkait strategi pembelajaran autentik dapat diidentifikasi
sebagai berikut.
1. Pendekatan dan Pola Pembelajaran:

Guru di SMAN 2 Kendari menggunakan pendekatan yang berorientasi pada
pengalaman langsung siswa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, metode yang
diterapkan melibatkan siswa untuk mengerjakan proyek atau tugas berbasis konteks nyata.
Salah satu contohnya adalah siswa diminta membuat karya tulis dengan observasi lapangan
sebagai sumber data utama. Media pembelajaran seperti buku, artikel digital, dan materi
video sering digunakan untuk mendukung pembelajaran, sementara aktivitas di dalam kelas
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dirancang untuk memfasilitasi diskusi aktif dan kerja kelompok. Konteks nyata menjadi
landasan utama dalam menyusun pola pembelajaran ini agar siswa dapat melihat relevansi
materi yang dipelajari dengan kehidupan mereka sehari-hari.

2. Tantangan dalam penerapan authentic learning strategies:

Wawancara mengungkapkan bahwa guru menghadapi berbagai tantangan dalam
penerapan strategi pembelajaran autentik. Tantangan utama berasal dari keterbatasan waktu
untuk menyelesaikan proyek-proyek yang melibatkan proses panjang, seperti observasi
lapangan dan penyusunan laporan. Selain itu, terdapat tantangan dalam mengatasi
perbedaan kemampuan siswa. Beberapa siswa membutuhkan bantuan tambahan untuk
memahami konteks nyata dan menghubungkannya dengan teori, sementara yang lain dapat
menyelesaikan tugas dengan lebih mandiri. Guru juga merasa perlu mengembangkan
keterampilan tambahan untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel namun tetap
efektif.

3. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran:

Respons siswa terhadap pembelajaran autentik di SMAN 2 Kendari umumnya positif.
Siswa merasa lebih termotivasi ketika belajar melalui tugas yang relevan dengan kehidupan
nyata mereka. Keterlibatan siswa meningkat, terutama dalam aktivitas seperti diskusi
kelompok atau pengumpulan data di lapangan. Mereka juga menunjukkan perkembangan
dalam literasi, khususnya dalam menulis dan berbicara. Namun, beberapa siswa mengaku
merasa kesulitan pada awalnya karena harus mempelajari cara menyusun laporan berbasis
data nyata, yang berbeda dari pola pembelajaran tradisional. Dengan bimbingan guru,
pemahaman mereka terhadap materi meningkat seiring berjalannya waktu.

4. Evaluasi dan Umpan Balik:

Evaluasi pembelajaran autentik dilakukan melalui instrumen yang berfokus pada proses
dan hasil kerja siswa. Guru menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek seperti
kemampuan analisis, kreativitas, dan kemampuan menyampaikan hasil secara terstruktur.
Umpan balik diberikan secara berkesinambungan agar siswa dapat memperbaiki tugas
mereka. Indikator keberhasilan pembelajaran ini mencakup kemampuan siswa dalam
mengaitkan teori dengan praktik serta menyampaikan ide secara kritis dan logis. Proses
evaluasi ini juga memberikan wawasan bagi guru untuk terus memperbaiki pendekatan
mereka dalam menerapkan strategi autentik.

5. Dukungan dan Kebijakan Sekolah:

Penerapan strategi pembelajaran autentik didukung oleh kebijakan sekolah yang
memberikan ruang bagi inovasi pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan fleksibel,
memungkinkan guru untuk mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa. Infrastruktur yang memadai, seperti akses ke teknologi dan sumber belajar tambahan,
juga menjadi faktor pendukung. Selain itu, kolaborasi antar guru dalam merancang
pembelajaran inovatif menjadi salah satu pilar keberhasilan implementasi strategi ini.
Namun, wawancara juga menunjukkan bahwa dukungan lebih lanjut dalam bentuk
pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru masih diperlukan agar strategi ini
dapat diterapkan secara optimal.
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Analisis Taksonomi Pola Pembelajaran, Penerapan Authentic Learning Strategies dan
Pertimbangan Guru Di SMAN 2 Kendari
Taksonomi domain tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Taksonomi Domain

Dari gambar analisis taksonomi domain di atas ditemukan beberapa poin. Diantaranya
yaitu Pendekatan dan Pola Pembelajaran yang mencakup metode yang digunakan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Dalam konteks strategi
pembelajaran autentik, metode pembelajaran yang digunakan bertujuan untuk menghubungkan
materi dengan situasi dunia nyata. Media dan sumber pembelajaran, seperti buku, video, atau
materi digital, mendukung siswa untuk mengeksplorasi konteks nyata. Aktivitas pembelajaran
dirancang agar melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, kolaborasi, atau proyek berbasis
kehidupan nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa memahami
relevansi materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong
keterlibatan mereka secara emosional dan intelektual.

Domain yang kedua adalah Tantangan Dalam Penerapan authentic learning strategies
Penerapan strategi pembelajaran autentik menghadirkan tantangan bagi guru, siswa, dan
sekolah. Tantangan utama meliputi keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia untuk
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis konteks nyata. Guru juga menghadapi
tantangan dalam menyusun strategi yang kompleks dan membutuhkan kemampuan tambahan
untuk mengintegrasikan teori dan praktik. Di sisi lain, siswa mungkin menghadapi kesulitan
dalam memahami dan menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan dunia nyata, terutama
jika mereka memiliki keterbatasan dalam keterampilan dasar atau motivasi. Tantangan ini
memerlukan upaya kolaboratif untuk mencari solusi inovatif.

Domain ketiga adalah Respons siswa terhadap pembelajaran autentik mencerminkan
tingkat keterlibatan mereka selama proses belajar. Strategi ini membantu meningkatkan
keterlibatan siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang relevan dan menantang.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa menunjukkan peningkatan literasi, baik dalam
membaca, menulis, maupun berbicara, saat mereka dilibatkan dalam aktivitas seperti diskusi
kelompok, proyek penelitian, atau observasi lapangan. Pemahaman mereka terhadap materi
juga lebih mendalam karena mereka diberi kesempatan untuk menerapkan konsep secara
langsung. Respons positif ini menjadi indikator bahwa strategi autentik dapat memberikan
dampak signifikan terhadap pembelajaran siswa.

Domain yang ke-empat adalah Evaluasi dalam pembelajaran autentik tidak hanya
mengukur hasil akhir, tetapi juga menilai proses pembelajaran siswa. Instrumen penilaian yang
digunakan mencakup rubrik yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam
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berpikir kritis, menganalisis data, dan menyampaikan ide secara sistematis. Umpan balik
diberikan oleh guru secara terstruktur untuk membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan
hasil pekerjaan mereka. Indikator keberhasilan pembelajaran autentik terlihat dari kemampuan
siswa dalam menghubungkan teori dengan praktik serta dalam menyampaikan ide yang relevan
dan berbobot. Proses evaluasi ini juga berfungsi sebagai refleksi bagi guru untuk terus
memperbaiki metode pembelajaran yang digunakan.

Domain kelima adalah Dukungan dan Kebijakan Sekolah Dukungan institusi menjadi
elemen kunci dalam keberhasilan strategi pembelajaran autentik. Kebijakan sekolah yang
fleksibel, terutama dalam kurikulum, memungkinkan guru untuk mengadaptasi strategi
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Infrastruktur yang memadai, seperti akses teknologi dan
sumber daya pendukung lainnya, juga berperan penting dalam mendukung pembelajaran
berbasis autentik. Selain itu, kolaborasi antar guru menjadi faktor pendukung signifikan, di
mana mereka dapat saling berbagi pengalaman dan strategi terbaik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dukungan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran autentik
membutuhkan pendekatan yang terintegrasi antara guru, siswa, dan institusi sekolah.

Analisis taksonomi domain menunjukkan bagaimana strategi pembelajaran autentik
memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai aspek, mulai dari pola
pembelajaran, respons siswa, hingga dukungan kebijakan sekolah. Meskipun terdapat
tantangan, penerapan strategi ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
memberikan pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan bermakna bagi siswa.
Kolaborasi dan dukungan berkelanjutan dari semua pihak menjadi kunci untuk menghadapi
tantangan dan memaksimalkan dampak positif dari pembelajaran autentik.

Analisis Komponen Pola Pembelajaran, Penerapan Authentic Learning Strategies dan
Pertimbangan Guru Di SMAN 2 Kendari

Pendekatan pembelajaran autentik menekankan integrasi metode, media, dan sumber
pembelajaran yang relevan dengan situasi dunia nyata. Aktivitas pembelajaran didesain agar
siswa terlibat secara aktif dengan konteks nyata, seperti melalui studi kasus, proyek, atau
simulasi. Pendekatan ini berbeda dengan pola konvensional yang biasanya berorientasi pada
hafalan atau transfer informasi tanpa mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran autentik memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan menempatkan
siswa sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran.

Tantangan utama dalam penerapan strategi ini meliputi keterbatasan waktu dan sumber
daya, terutama dalam menyiapkan materi dan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks
dunia nyata. Siswa juga sering menghadapi kesulitan dalam memahami konteks tersebut,
terutama jika mereka kurang memiliki motivasi atau keterampilan dasar yang memadai. Dari
sisi guru, adaptasi terhadap metode pembelajaran yang lebih kompleks seringkali menjadi
kendala, khususnya bagi mereka yang terbiasa dengan pendekatan tradisional. Hal ini menjadi
pembeda penting antara pembelajaran autentik dan pola tradisional yang lebih sederhana dan
tidak menuntut kontekstualisasi.

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran autentik adalah respons positif siswa
yang ditunjukkan melalui tingkat keterlibatan yang tinggi. Siswa tidak hanya terlibat secara
fisik, tetapi juga secara intelektual dalam eksplorasi materi. Strategi ini berkontribusi pada
peningkatan literasi siswa, baik dalam membaca, menulis, maupun penggunaan teknologi
untuk mendukung pembelajaran. Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih
mendalam karena mereka terlibat langsung dalam proses yang relevan dengan kehidupan
nyata. Hal ini sangat kontras dengan siswa pasif yang hanya menerima materi tanpa eksplorasi
lebih lanjut.

Dalam pembelajaran autentik, evaluasi difokuskan pada penggunaan instrumen
penilaian yang mendalam, seperti rubrik kinerja yang dapat mengukur ketercapaian
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kompetensi siswa. Indikator keberhasilan tidak hanya terbatas pada hasil tes standar, tetapi juga
mencakup kemampuan siswa untuk menerapkan konsep yang dipelajari dalam situasi nyata.
Umpan balik dari guru berfungsi sebagai panduan untuk perbaikan berkelanjutan, sehingga
proses evaluasi menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran autentik tidak terlepas dari dukungan kebijakan dan
infrastruktur sekolah. Kurikulum yang mendukung inovasi, seperti penyediaan waktu dan
fleksibilitas untuk kegiatan berbasis proyek, sangat diperlukan. Selain itu, infrastruktur yang
memadai, seperti teknologi pendukung atau laboratorium, menjadi elemen penting. Kolaborasi
antar-guru juga berperan dalam berbagi praktik terbaik dan mengatasi tantangan implementasi.
Tanpa dukungan kebijakan dan infrastruktur yang kuat, pembelajaran autentik sulit untuk
diterapkan secara efektif.

Analisis Tema Budaya Pola Pembelajaran, Penerapan Authentic Learning Strategies dan
Pertimbangan Guru Di SMAN 2 Kendari

Tabel 1. Analisis tema budaya

No Tema budaya Nilai budaya
1. Keterhubungan pembelajaran Pendidikan dianggap lebih efektif jika materi
dengan dunia nyata tidak hanya diajarkan secara teoritis tetapi juga

dihubungkan dengan pengalaman nyata siswa.

2.  Pentingnya literasi sebagai Literasi bukan hanya keterampilan teknis,

kompetensi esensial tetapi juga sarana untuk membangun
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

3. Kolaborasi sebagai pendukung Kolaborasi mencerminkan budaya gotong

keberhasilan pembelajaran royong, yang relevan dengan konteks sosial di
Kendari dan Indonesia secara umum.

4. Dukungan teknologi sebagai Penggunaan teknologi dianggap penting untuk

penghubung materi dengan menjembatani kesenjangan antara teori dan

realitas praktik.
5. Elektabilitas dan adaptasi dalam  Fleksibilitas ~mencerminkan  kemampuan
pembelajaran untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan

siswa dan tantangan yang ada.
6.  Partisipasi aktif ~ sebagai Partisipasi aktif menunjukkan penghargaan
indikator keberhasilan terhadap peran siswa sebagai subjek
pembelajaran, bukan objek pasif.

Pada tabel di atas menunjukkan berbagai tema budaya yang mendukung implementasi
strategi pembelajaran autentik dalam konteks pendidikan di Kendari. Keterhubungan
pembelajaran dengan dunia nyata menjadi tema utama, menunjukkan bahwa pendidikan lebih
efektif jika materi pelajaran dihubungkan dengan pengalaman nyata siswa. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Pentingnya literasi sebagai kompetensi esensial juga menonjol,
menekankan bahwa literasi bukan hanya keterampilan teknis membaca dan menulis, melainkan
alat untuk membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Ini sejalan dengan kebutuhan
pendidikan modern yang tidak hanya menitikberatkan pada hafalan, tetapi juga pengembangan
keterampilan abad ke-21.

Kolaborasi sebagai pendukung keberhasilan pembelajaran mencerminkan nilai budaya
gotong royong yang kuat di Indonesia, khususnya di Kendari. Hal ini menunjukkan pentingnya
kerja sama antara siswa, guru, dan pihak sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
lebih holistik. Selain itu, dukungan teknologi sebagai penghubung materi dengan realitas
menjadi sorotan penting. Teknologi dianggap sebagai jembatan yang mampu mengatasi
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kesenjangan antara teori yang diajarkan di kelas dan praktik nyata di dunia kerja atau
kehidupan sehari-hari. Tema elektabilitas dan adaptasi dalam pembelajaran menyoroti
fleksibilitas metode pengajaran, yang mencerminkan kemampuan untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan tantangan yang ada. Fleksibilitas ini menjadi kunci
untuk mempertahankan relevansi materi dan metode dalam berbagai situasi.

Partisipasi aktif sebagai indikator keberhasilan mencerminkan penghargaan terhadap
peran siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif siswa tidak
hanya menunjukkan keterlibatan mereka, tetapi juga memperkuat posisi mereka sebagai pelaku
utama yang membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Tema-tema budaya
tersebut berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran autentik yang tidak hanya
relevan secara lokal, tetapi juga kontekstual secara global. Implementasi nilai-nilai ini dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, bermakna, dan siap menghadapi
tantangan era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi lima domain utama dalam penerapan authentic learning
strategies di SMAN 2 Kendari, yaitu pendekatan dan pola pembelajaran, tantangan
implementasi, respons siswa, evaluasi dan umpan balik, serta dukungan dan kebijakan sekolah.
Setiap domain dianalisis melalui taksonomi dan komponen yang membedakan karakteristik
pembelajaran autentik dari pembelajaran konvensional. Misalnya, dalam domain pendekatan
pembelajaran, strategi ini menekankan metode kontekstual dan integrasi aktivitas nyata,
sementara tantangannya meliputi keterbatasan waktu, sumber daya, dan kesiapan guru maupun
siswa.

Respons siswa menunjukkan keterlibatan tinggi, peningkatan literasi, dan pemahaman
materi, berbeda dengan pembelajaran pasif. Evaluasi dilakukan dengan instrumen mendalam
yang tidak bergantung pada tes hafalan, dan didukung oleh kebijakan sekolah serta kolaborasi
antar guru. Analisis tema budaya mengungkap nilai keterhubungan dengan dunia nyata,
pentingnya literasi, kolaborasi, peran teknologi, fleksibilitas, dan partisipasi aktif sebagai
bagian dari budaya belajar yang sesuai dengan konteks lokal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi ini berhasil meningkatkan literasi dan pemahaman siswa melalui pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelompok, serta evaluasi otentik yang memperkuat keterampilan abad
ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Pendekatan ini dipandang
efektif, relevan, dan adaptif, sehingga layak dikembangkan lebih lanjut dalam konteks
pendidikan Bahasa Indonesia.
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